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Abstract

Several hadiths in Sahih al-Bukhdr, whose Several
hadiths in Sahih al-Bukhari, whose authenticity is
agreed upon by the majority of scholars, are
considered problematic because they are narrated
using the mu‘allag method. This study aims to
uncover the reasons for the presence of mu‘allag
hadiths in Sahih al-Bukhari, focusing on hadiths
narrated in passive form (sigah al-tamrid) and their
implications for Islamic law. Data collection
techniques involved literature review and descriptive
qualitative data analysis. This study found that there
are ten hadiths narrated with sigah al-tamrid in Sahih
al-Bukhari. Five reasons were identified for why al-
Bukhari  used  this method of narration:
summarization, layyin (weakness) in the narrator,
‘illah (defect) in the narrator, the narrator's da7f
(weakness), and disagreement on the narrator's
authority. Of the ten hadiths found, only one hadith
influenced differences in scholarly opinion, namely
the hadith that explains the thigh as 'awrah. This
finding is expected to provide a better understanding
of al-Bukhari's use of sigah al-tamrid and its impact
on the interpretation of Islamic law.
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Sahih al-Bukhan
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Abstrak

Beberapa hadis dalam Sahih al-Bukhan, yang
kehujahannya disepakati mayoritas ulama, dianggap

bermasalah karena diriwayatkan dengan metode mu’
allaq. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap

alasan adanya hadis-hadis mu'‘allaq dalam Sahih al-

Bukhari, dengan fokus pada hadis yang diriwayatkan
dalam bentuk pasif (sigah al-tamrid) dan implikasinya
terhadap hukum Islam. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui kajian kepustakaan dan analisis
data kualitatif deskriptif. Penelitian ini menemukan
bahwa dalam Sahih al-Bukhar, terdapat sepuluh
hadis yang diriwayatkan dengan sigah al-tamrid.
Ditemukan lima alasan mengapa al-Bukhan
menggunakan metode periwayatan ini: adanya
peringkasan, layyin dalam rawi, ‘illah (kecacatan)
dalam rawi, da’if-nya rawi, dan adanya perselisihan
dalam ke-hujjahan rawinya. Dari sepuluh hadis yang
ditemukan, hanya satu hadis yang memengaruhi
perbedaan pendapat ulama, yaitu hadis yang
menjelaskan tentang paha sebagai aurat. Penemuan
ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
lebih baik mengenai penggunaan sigah al-tamrid oleh
al-Bukhari dan dampaknya terhadap interpretasi
hukum Islam.

Kata Kunci: Hadis Mu
Sahih al-Bukhan

‘allag, Sigah al-Tamrid,
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PENDAHULUAN

Keaslian hadis menjadi sesuatu yang sangat penting dalam
Islam karena status determinannya terhadap hukum Islam. Oleh sebab
itu, para ulama merumuskan cara untuk menguji keaslian hadis dengan
dua metode, yakni metode nagd al-matn dan naqd al-sanad.' Kedua
metode ini menjadi penentu apakah suatu hadis dinilai asli atau
sebaliknya sehingga dapat dijadikan dasar dalam menentukan hukum.

Salah satu kitab yang kredibel sebagai rujukan penghimpun
hadis adalah Sahih al-Bukharn karya Muhammad ibn Isma‘il al-
Bukhari. Menurut al-Zahabi, kitab ini adalah kitab yang paling
kredibel setelah Al-Qur’an.? Muhammad al-Bukhari sendiri adalah
ulama hadis yang terkenal ketat dalam meriwayatkan hadis. Salah satu
bentuk ketatnya adalah hanya menerima suatu hadis setelah melewati
penelitian yang cukup mendalam. Walau demikian, kenyataannya di
dalam kitab tersebut terdapat beberapa hadis mu‘allag. Padahal, hadis
mu’allag merupakan hadis yang terputus sanadnya, sehingga diduga
tidak tersambung hingga kepada nabi.’ Ibn Hajar menyebutkan bahwa
hadis yang berstatus mu‘allag dalam kitab Sahih  al-Bukhari
berjumlah 1341 hadis, sedangkan yang tanpa pengulangan berjumlah
159 hadis.* Ini menunjukkan adanya keunikan dalam penggunaan
hadis mu‘allag serta menimbulkan permasalahan mengapa
Muhammad al-Bukhari menerima hadis tersebut.

Hadis-hadis mu‘allag dalam kitab Sahih al-Bukhar dapat
dibagi dalam dua jenis, yaitu mu‘allag marfi’ dan mu‘allag mauquft.
Hadis mu‘allaq di sini termasuk yang diriwayatkan dengan sigah jazm
(hadis yang menggunakan kata kerja aktif, seperti gd/a) maupun
dengan sigah tamrid (hadis yang menggunakan kata kerja pasif seperti
yurwa (diriwayatkan), yiz karu (disebutkan), yuhka (diceritakan), dan
sebagainya. Artinya, hadis-hadis tersebut tidak bisa ditetapkan
sebagai hadis sahih dengan hanya melihat rawi-rawinya saja. Adapun

! Hedhri Nadhiran, “Kritik Sanad Hadis: Tela’ah Metodologis,” Jurnal llmu Agama:
Mengkaji Doktrin, Pemikiran, Dan Fenomena Agama 15, no. 1 (2014): 1.

2 Muhammad al-Dzahaby, Tarikh Al-Islam Wa Watfiyat al-Masyahir Wa al-A ’lam,
vol. 6 (Beirut: Dar al-Ghurub al-Islamy, 2002), 140.

3 Mahmud Al-Tahhan, Ushul Al-Takhrij Wa Dirasah Al-Asanid (Beirut: Maktabah al-

Ma’arif, 1991).

4Naila Farah, “Mengenal Kitab-Kitab Hadis,” Diya Al-Afkar: Jurnal Studi al-Quran
Dan al-Hadis 2, no. 01 (2014): 31,
https://jurnal.syekhnurjati.ac.id/index.php/diya/article/view/566.
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hadis mu‘allag sendiri merupakan hadis yang pada bagian awal
sanadnya dibuang, baik satu rawi ataupun lebih secara berturut-turut.
Hukum asal hadis mu‘allag adalah da7f karena tidak memenuhi syarat
hadis sahih (di antara syaratnya adalah ketersambungan sanad). Akan
tetapi, al-Bukhari mempunyai hukum tersendiri dalam ta ‘fig-nya°.

Sejauh penelusuran penulis, ditemukan beberapa penelitian
terdahulu yang pembahasannya berkaitan dengan penelitian ini. Studi
yang ditemukan pertama adalah penelitian yang berjudul “Shighat
Jazm dan Tamrid pada Hadis-Hadis Tarbawi Berstatus Mu‘allag di
dalam Kitab Sahih al-Bukhari’.® Penelitian ini membahas konsep
sigah jazm dan tamrid dalam Sahih al-Bukhdn beserta kualitas hadis-
hadis mu ‘allagyang terdapat dalam kitab tersebut. Selanjutnya, hadis-
hadis tersebut digali makna tarbawinya. Literatur kedua yang mirip
dengan pembahasan ini adalah artikel berjudul “Sigah Tamrid ‘inda al-
Muhaddisin”.” Artikel berbahasa Arab ini membahas tentang kajian
sigah tamrid secara umum, baik dari segi bahasa dan istilahnya,
macam-macamnya sigah-nya, cara penggunaannya, dan faktor-faktor
yang mendorong periwayatan dengan sigah tamrid.

Kajian terdahulu selanjutnya adalah artikel yang ditulis oleh
Ibrahim Taha Hamidi dengan judul “Siyag al-Tamrid wa Qawaid
Isti’'malihd ’ind al-Muhaddisin”.® Sejauh bacaan peneliti, sebenarnya
dalam segi pembahasan artikel ini tidak jauh beda dengan artikel
sebelumnya. Artikel terakhir yang berkaitan dengan penelitian ini
berjudul “Ke-Hujjah-an Hadis Da’if di Kalangan Ahli”.? Artikel ini
membahas hukum meriwayatkan dan mengamalkan hadis daif
Dalam temuannya, artikel ini berkesimpulan bahwa ulama berbeda
pendapat tentang hukum meriwayatkan dan mengamalkan hadis da 7£.

3 Subhi Shalih, “'Ulum al-Hadis Wa Mustalahuh,” Dar Al-llmi Li Al-Malayin, 1988,
224.

¢ Faiz Aidin, “Sigat Jazm Dan Tamrid Pada Hadis-Hadis Tarbawi Berstatus Mu’allag
Di Dalam Kitab Sahih al-Bukhari ” (B.S. thesis, Jakarta: FITK UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta), accessed March 13, 2024,
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/71907.

7 Khamis Dari ’Abd, “Siyag Al-Tamrid ’ind Al-Muhaddisin,” Tikrit University

Journal for Sientific Asslmic, no. 15 (2013), https://www.iasj.net/iasj/article/71335.

8 Ibrahim Taha Hamudi, “Siyag Al-Tamrid Wa Qawa’id Isti’maliha ’ind Al-

Muhaddisin,” Majallah Diyali Li Al-Buhus Al-Insaniyyah 1, no. 38 (2009),

https://djhr.uodiyala.edu.iq/index.php/DJHR2022/article/view/2108.

° Ali Sati, “KE-HUJJAH-AN HADIS DHA’IF DI KALANGAN AHLIL”
Yurisprudentia: Jurnal Hukum Ekonomi 4, no. 2 (2018): 132—46.
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Kalangan Yahya ibn Ma‘in dan pengikutnya berpendapat bahwa hal
itu tidak diperbolehkan. Menurut Ibn Hazm, pendapat ini dibuat
pegangan oleh al-Bukhart dan Muslim dalam Mugaddimah Sahih-nya.
Sedangkan ulama lain berpendapat bahwasanya hal itu diperbolehkan
ketika tujuannya untuk keutamaan beramal (fada’il al-a’mal) atau
untuk pelajaran (al-mawa ‘iz)'.

Kajian-kajian terdahulu di atas menunjukkan bahwasanya
penelitian yang berarah seperti ini bukanlah yang pertama kalinya.
Namun, kajian-kajian tersebut kebanyakan menjelaskan tentang teori-
teorinya secara menyeluruh. Sedangkan penelitian ini lebih fokus
untuk menampakkan metode al-Bukhari dalam mu‘allagat-nya dan
pembelaan terhadap al-BukharT dari orang-orang yang mencacatnya
karena tidak mengetahui metode mu ‘allagat-nya. Khususnya terhadap
hadis yang beliau dengarkan dari guru-gurunya dalam bentuk ta’fq.
Sedangkan secara khusus, penelitian ini lebih terfokuskan kepada
hadis mu‘allag dengan sigah tamrid, baik eksistensi atau sebab ta’/ig-
nya, pendapat-pendapat tentang hadis tersebut, serta implikasinya
terhadap hukum syariat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dalam analisis datanya, yang dilakukan melalui telaah terhadap
berbagai sumber literatur. Peneliti mengarahkan fokus pada dua karya
utama, yaitu kitab Sahih al-Bukhar dan kitab Taglig at-Ta’liq ‘ala
Sahih al-Bukhan yang ditulis oleh Ibn Hajar al-°Asqalani. Selain itu,
sumber-sumber pendukung lainnya juga digunakan, termasuk berbagai
kitab syarah Sahih al-Bukhar, literatur ilmu hadis, serta buku-buku
terkait.

Proses analisis dimulai dengan pengumpulan hadis-hadis sigah
tamrid yang disampaikan oleh al-Bukhari dalam karyanya yang
dianggap sebagai hadis-hadis fighiyyah. Setelah itu, peneliti
melakukan analisis terhadap konteks dan latar belakang penyampaian
hadis-hadis tersebut dengan menggunakan referensi dari kitab-kitab
syarah Sahih al-Bukhari atau kitab-kitab takhrij wa zawa’id.

Peneliti juga mengumpulkan berbagai keterangan dan
pandangan dari para ahli fikih mengenai hadis-hadis sigah tamridyang
telah dikumpulkan. Hal ini menjadi langkah penting untuk

10 Mgr Sinomba Rambe, Jannatul Husna, and Waharjani Waharjani, “ THE LAW OF
PRACTICING DHAIF HADITH IN FADHAIL A’MAL,” Kontemplasi: Jurnal
Ilmu-limu Ushuluddin 10, no. 2 (2022): 257-72.
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memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang implikasi
hukum syariat dari hadis-hadis tersebut. Selain itu, dalam proses
analisis, peneliti juga memeriksa hadis-hadis sigah tamrid dalam
berbagai kitab yang mewakili berbagai mazhab fikih. Penggunaan
aplikasi Maktabah Syamilah memudahkan dalam mencari referensi
dan menyelidiki pengaruh hadis-hadis tersebut terhadap hukum
syariat menurut masing-masing mazhab. Akhirnya, dari analisis yang
telah dilakukan, peneliti menyimpulkan temuan-temuan utama dan
mencapai kesimpulan yang relevan untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian yang telah diajukan.

PEMBAHASAN

Pandangan Muhaddisin Mengenai Hadis-Hadis Mu‘allag dengan
Sigah Tamrid dalam Sahih al-Bukhari

Menurut al-Sakhawi, hadis yang disampaikan dalam bentuk
pasif atau sigah tamrid tidak dapat dianggap sahih karena bentuk ini
tidak memberikan manfaat yang cukup. Namun, hadis tersebut juga
tidak boleh dipertentangkan karena terdapat dalam bagian lain dari
kitab dengan sanad yang terhubung secara langsung.!! al-Turmusi
menyatakan bahwa hadis yang menggunakan sigah tamrid seperti
yurwa, yugkaru, yuhka, zukira, dan hukiya biasanya dihukumi daif
karena istilah-istilah tersebut sering kali terkait dengan hadis-hadis
yang memiliki kelemahan. Ibn Salah menekankan agar tidak secara
otomatis mengklasifikasikan hadis sebagai daif hanya karena terdapat
dalam kitab yang disebut sahih.'?

Mahmiud Tahhan menunjukkan bahwa hadis yang
menggunakan sigah tamrid seperti gila, zukira, dan hukiyatidak dapat
dihukumi secara langsung berdasarkan keberadaan sumber yang
ditujukan. Hadis semacam ini dapat memiliki status sahih, hasan, atau
daif tergantung pada faktor-faktor lain.”> Adapun Muhammad °Ajaj
al-Khatib mengatakan bahwa hadis dengan sigah tamrid seperti

" Muhammad al-Sakhawi, Fath Al-Mughits, vol. 1 (Riyadh: Maktabah Dar al-
Minhaj, n.d.), 98.

12 Muhammad Mahfudz al-Tarmasi, Manhaj Dzaw Al-Nadzhar (Surabaya: Haramain,
n.d.), 55-56.

13 Mahmud al-Thahhan, 7aisir Musthalah Al-Hadis, n.d., 70.
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yurwa, yuzkaru, yuhka, dan yugalu tidak boleh secara langsung
dianggap sahih.'*

Al-Hafid Ibn Hajar menjelaskan bahwa hadis dengan sigah
tamrid tidak dapat dipastikan keabsahannya tergantung pada perawi
yang melakukan ta’fig. Beberapa hadis dalam kategori ini dapat
dianggap sahih, sementara yang lain tidak. Ketika hadis terdapat
dalam sumber lain yang dianggap sahih, maka beberapa di antaranya
dapat dianggap sahih, meskipun jumlahnya sedikit. Namun, hadis
yang tidak memiliki sumber lain dalam Sahih al-Bukharn dapat
memiliki berbagai status, termasuk sahih, hasan, atau daif tergantung
pada praktik vyang diamalkan oleh ulama dan kekuatan
penguatannya.'s

Secara keseluruhan, para ulama sepakat bahwa hadis dengan
sigah tamrid tidak dapat secara langsung diklasifikasikan sebagai
sahih atau daif hanya karena terdapat dalam kitab Sahih al-Bukhan.
Oleh karena itu, pendapat a/-Bukhdi tentang "tidak saya masukkan,
kecuali yang sahih dalam kitabku" harus dipahami dalam konteks
hadis-hadis yang terbukti secara langsung keabsahannya tanpa adanya
ta'lig, hadis yang disampaikan oleh sahabat secara langsung, dan
hadis-hadis yang diterjemahkan.'¢

Alasan Al-Bukhari Meriwayatkan Hadis-Hadisnya dengan Sigah
Tamrid

Al-Bukhar men-ta’lig beberapa hadis dalam Sahih al-Bukhari
dengan sigah tamrid karena beberapa tujuan, yaitu untuk meringkas,
periwayatan b7 al-ma’na, adanya /ayyin dalam rawi, 7//at (kecacatan)
dalam rawi, keraguan rawi dalam mendengarkan hadis dari rawi lain,
daif-nyarawi, adanya iztira b dalam sanadnya, dan adanya perselisihan
dalam ke- Aujjah-an rawinya.

Berdasarkan penelusuran, telah ditemukan sepuluh hadis
mu‘allag dengan sigah tamrid yang termasuk dalam kategori hadis-
hadis fighiyyah dalam kitab Sahih al-Bukhari. Pada dasarnya hadis
tersebut telah di-mausulFkan oleh ulama hadis dalam kitab-kitab

4 Muhammad ’Ajjaj al-Khathib, Usul Al-Hadis Ulumuihu Wa Musthalahuhu
(Damaskus: Dar al-Ma’arif, n.d.), 235.

15 Ahmad bin ‘Ali al-Asqalaniy, Hady Al-Sari (Dar al-Thayyibah, n.d.), 32.

16 al-Sakhawi, Fath Al-Mughits, 1:77.
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mereka. Hukum hadis tamrid tersebut didasarkan pada sanad hadis
mausul-nya. Berikut analisisnya:

Tabel 1

Sebab Ta’lig Sepuluh Hadis Sigah Tamrid

Hadis
Sigah
Tamrid

No.

Hadis Mausul-nya

Sebab-sebab
Ta’lig-nya

OF 8

42525

g_’ /ﬁfﬁé
L] o x>

@

5 e A o Al Uss
Qb aals sk s e
J25l1 3n8 Ob (Hind Lads

M}T a\j).gq)}b:}e

Terdapat rawi
yang daif, yaitu
Abu Yahya al-
Qattat.”

o2 Olaik
Z,\ Le
0l oo o

Eay
Eaxl 130G

el duslan) 53 Aasdg
@@éx,gmgiu:bj@
bl Jio il Jgdey &1, G2 (5
13 Hleiad B play wle
ol JSB Eany 1313, JES16 Eaadi!

BV

Karena adanya
dua rawi yang
tidak kuat, yaitu
Abu Salih dan
Mungiz Maula
ibn Suraqah.

17 Al-Mizzy, Tahdib Al-Kamal Fi Asma’al-Rijal, 22:118.
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18 Al-Mizzy, Tahdzib Al-Kamal Fi Asma’al-Rijal, 9:304.
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Dar al-Fikr, n.d.), 111.

75

Halimatul dan Muhammad - Mu'allaq Hadiths




[l

IS
I o
:@j.laj 4
2:2‘»
8. | & alds
oS3 ba

29
|

o

b

-

\
\Co®
o\
\ <y
\

QL

e G G AuSh s
G 6F Jeaiall Byial o Gils
W gl s ’LJB JEINES QWS
wlial @ pas e ) Lo
‘@ |5.¢ul.$ g4 &5 ;)53 4).;13
Ui ¥3 80 e o8y W

Al pay3 5 S Lnal pad
sl 9 &zle cnl 9 el sly,

g 29l guf

Di-ta’fig karena
adanya Abu
Nadrah yang
“tidak
dibutuhkan” >

& 5”
R ETE A

O U W B2 el (2 sl
e il AL 5 gy
gle dl Jo il Joly w2
Jble (das Gady alab G@L’@
lSl,..w.d:utL,.Ja& Al

““‘-ﬁ“‘)@ﬁ-\&"dﬁ CS,M
‘.-\M‘M IESHINTEIVE g,
NEFER LB HERTNE
RESENERRESHEA KT St
Bl § Jab @ g
{EEY Jﬁ‘éd—*ﬁ‘-ﬁ“-ﬂu
Aol 5hj ($555 o) § b
Jods Jazs amlll @S g

S Speed Ul pp “PJM)»

Di-ta’lig karena
adanya Ata’ ibn
al-Saib yang
diperselisihkan
kehujahannya.

la telah ikAtilat
di akhir
umurnya  dan
tidak memenuhi
kriteria al-
Bukhari.

22 Al-Mizzy, Tahzib Al-Kamal Fi Asma’al-Rijal, 4:67.
23 al-Asqalani, Fath Al-Bari Syarh Sahih al-Bukhari, 6:84.
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Di-ta’lig karena
adanya

Muhammad ibn
Ishaq al-Qurasyi
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Dari tabel di atas, keberadaan hadis mu‘allag dalam bentuk
tamrid dikarenakan lima alasan. Di antara adalah tersebut adalah
adanya peringkasan, /ayyin dalam rawi, ‘7/lah(kecacatan) dalam rawi,
daTfnyarawi, dan adanya perselisihan dalam ke-Aujjahan rawinya.

Implikasi Ber-istid/al dari Hadis-hadis Mu ‘allag dengan Sigah Tamrid
terhadap Hukum Islam

Berdasarkan hadis-hadis mu‘allag dengan sigah tamrid yang
telah peneliti kumpulkan dari kitab Sahih al-Bukhar, berikut
implikasinya terhadap hukum Islam:

Pertama, hadis mu‘allag dengan sigah tamrid dalam Sahih al-
Bukhari yang terdapat perbedaan dalam hukumnya adalah hadis:

el ile il Lo () o2« iR (o SARAD aBi2d el 0 02 53
e dxal

Mazhab fikih berbeda pendapat dalam masalah produk hukum
dari hadis ini. Mayoritas berpendapat bahwa aurat laki-laki adalah

24 Al-Mizzy, Tahdzib Al-Kamal Fi Asma’al-Rijal, 4:54.
25 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, vol. 2 (Beirut:
Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, n.d.), 83.
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antara pusar dan lutut. Berdasarkan hadis ini, mereka berpendapat
bahwa paha termasuk aurat.?® Sedangkan Imam Ahmad dan satu
riwayat dari mazhab Maliki berpendapat bahwa aurat laki-laki adalah
gubul dan dubur saja, paha tidak termasuk aurat.”’” Mereka ber-istidlal
dengan hadis:
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Kedua, terdapat enam hadis mu‘allaq sigah tamrid dalam Sahih
al-Bukhdri yang tidak terdapat perbedaan dalam hukumnya, yaitu:

Tabel 2
Keberadaan Hadis Mu’allag Sigah Tamrid yang Tidak Menjadi
Perdebatan Hukum
Hadis-hadis Sigah
No Tamrid dalam Sahih Keberadaannya dalam Kitab

al-Bukhan

2 o2 Olade G2 38385 | - Mannar al-Sabil Fi Syarh al-Daltl
i e ar. karya Ibn Dawyan (fikih
5\%.& Wl (.5\;4 Z_S:"J‘ u‘ TS Hanban)29
oy 13 G fﬁ;@ - Syath ‘Umdah al-Ahkam karya
e .| ‘Abd al-Gani al-Maqdisi (figh
«U_‘Sl_én Zanl \.Sl‘é cds_én :dm)3o

26 Kamal Ibn al-Sayyid Salim, Sahii Figh Al-Sunnah Wa Adillatuhu Wa Taudih
Mazahib al-A’immah, vol. 3 (Kairo: Maktabah Taufigiyyah, 2003), 6.

27 Salim, 3:7.

28 al-Bukhari, Sahih al-Bukhari,2:83.

2 Ibn Dauyan, Manar Al-Sabil Fi Syarh Al-Dalil Juz 2 (Rufoof, 2019).

30 Muhammad Salih *Usaimin, Tanbih Al-Afham Wa Taisir Al-’Ala Syarh *Umdah

Al-Ahkam Min Kalam Khair Al-Anam Li Al-Imam Taqiy Al-Din ’Abd Al-Gani 1b

"Abd Al-Wahid Al-Maqdisi Al-Jama’ili Al-Hanbali (al-Kitab al-’ Alami, 2006).
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- Wabal al-Gamamah (i Syarh
‘Umdah  al-Figh karya Ibn
Qudamah (fikih Hanbali)*

- Al-Sunan wa al-Ahkam ‘an
Moustafa ‘alayh karya Ziya'uddin
(figh ‘am)™
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- Khalasah Kalam Syarh ‘Umdah
al-Ahkdm karya Faisal ibn ‘Abd
al-‘Aziz (figh ‘am)**

- Figh al-Sunnah karya Sayyid
Sabiq (fikih Hanafi)*
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- AI-Hawi al-Kabir fi Figh Maz hab
al-lmam al-Sydfi7 karya Abu
Hasan “Alt ibn Muhammad (fikih
Syafi‘1)*

- As-Syarh al-Mumti’ ‘Ald Zad al-
Mustagna ’karya Muhammad ibn

Salih (fikih Hanbal1)*’

- Al-Sunan wa al-Ahkam ‘an
Mustata ‘alyih Afdal al-Salah wa
al-Salam karya Diya'uddin Abu

3! Mohamed Sharei Abouzeid and Alaelddin Hussein Rahhal, “cidi oUl § asyl eall,”

AHKAM: Jurnal limu Syariah 20, no. 1 (2020),
http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/ahkam/article/view/14797.
32 Muhammad ibn ’Ali Al-Syaukani, Wabl Al-Gamam “ala Syita” Al-Awwam
(Maktabah ibn Taimiyah, 1995).
33 Muhammad Ibn Abd al-Wahid Al-Maqdisi, A/-Sunan Wa Al-Ahkam ’an Al-
Mustata *Alaih Afdal Al-Salah Wa Al-Salam (Arab Saudi: Dar Majid Gairi, 2004).
34> Abd al-Gani Al-Maqdisi, Khulasah Al-Kalam ’ala "Umdah Al-Ahkam (Beirut -
Lebanon: Dar al-Qalam, 2020).
35 Sayyid Sabiq, Figh Al-Sunnah (Dar al-Adab, 1946).
36 Abu al-Hasan ’Ali ibn Muhammad, A/-Hawi Al-Kabir Fi Figh Mazhab Al-Imam
Al-Syafi’i (Dar al-Kutub al-’Ilmiyyah, 2017).
37 Muhammad Salih ’Usaimin, A/-Syarh Al-Mumti’ “Ala Zad Al-Mustagni”
(Muassasah Asam, 1995).
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- Al-Sunan wa al-Ahkam ‘an
Mustafa ‘alyih Afdal al-Salah wa
al-Salam karya Diya’'uddin Abu
‘Abdullah  Muhammad (figh
‘q m)39

- Syarh Mukhtasar al-Kharqt karya
Abl al-Qasim ‘Umar ibn al-
Husayn ibn ‘Abdullah al-Kharqi
(fikih Hanbal1)
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- Al-Bidayah Syarh al-Hidayah
karya Abu Muhammad Mahmud
ibn Ahmad (fikih Hanaf?)

- Minhah al-Suluk i Syarh Tuhfah
al-Muluk karya Abti Muhammad
Mahmid ibn Ahmad (fikih
Hanaft)

Ketiga, terdapat tiga hadis mu allag dengan sigah tamrid

dalam Sahih al-Bukhan yang tidak ditemukan dalam kitab-kitab
fikih yang telah ditentukan. Berikut adalah hadis-hadis yang
dimaksud:
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38 Al-Maqdisi, Al-Sunan Wa Al-Ahkam ’an Al-Mustafa ’Alaih Afdal Al-Salah Wa

Al-Salam.

3 Al-Maqdisi, A/-Sunan Wa Al-Ahkam ’an Al-Mustata "Alaih Afdal Al-Salah Wa

Al-Salam.
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KESIMPULAN

Melalui penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan
bahwa dalam Sahih al-Bukhan terdapat sepuluh hadis yang
diriwayatkan dengan sigah tamrid. Eksistensi hadis mu‘allag dengan
sigah tamrid dalam hadis-hadis Sahih al-Bukhan dikarenakan adanya
peringkasan sanad dan matan, /ayyin dalam rawi, ’illat (kecacatan)
dalam rawi, daifnya rawi, dan adanya perselisihan dalam ke-fizjjahan
rawi-nya. Dari sepuluh hadis dengan sigah tamrid yang ditemukan,
hanya satu saja yang diperdebatkan ulama mengenai produk
hukumnya, yakni hadis tentang paha sebagai aurat. Mayoritas ulama
berpendapat bahwa paha laki-laki termasuk aurat. Sedangkan Ahmad
ibn Hanbal berpendapat bahwa paha laki-laki bukanlah aurat karena
berlandaskan hadis yang lain. Adapun hadis yang lain, enam di
antaranya ditemukan dalam kitab fikih sebagai landasan hukum tanpa
perdebatan dan tiga yang lain tidak ditemukan.
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